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Abstrak

Penelitian ini bertujuan: (1) Dihasilkankan produk desain pembelajaran matematika yang memanfaatkan
LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswanya, diujicobakan di SMPN 1 Kendal dan
Weleri. (2) Diperoleh hasil hilirisasi desain pembelajaran matematika yang memanfaatkan LMS untuk
meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswanya kepada para guru Matematika SMP, lalu
dilanjutkan dengan penerapannya di SMPN 1 Boja, Gemuh, dan Limbangan guna mendapatkan tingkat
kemampuan mathematical reasoning siswanya. Metode: Pencapaian tujuan ke-1: Untuk pembuatan
pembelajaran matematika yang memanfaatkan LMS, digunakan Studi Literatur. Untuk ujicobanya, digunakan
Mixed Method yakni dan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pencapaian tujuan ke-2, digunakan Mixed
Method dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif baik untuk mendapatkan hasil kemampuan guru saat
ada kegiatan hilirisasi, maupun saat penerapannya di 3 SMPN, yakni SMPN 1 Boja, Gemuh, dan Limbangan
guna mendapatkan tingkat kemampuan mathematical reasoning siswanya. Hasilnya: (1) Ada produk desain
pembelajaran matematika yang memanfaatkan LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical
reasoning siswa SMP, dan sudah diujicobakan di SMPN 1 Kendal dan Weleri dengan mean 74 dan 77. (2)
Diperoleh hasil kegiatan hilirisasi desain pembelajaran matematika yang memanfaatkan LMS untuk
meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswanya. Mean hasil hilirisasinya, 83,5. Selanjutnya,
hasil penerapannya di tiga SMPN diperoleh mean 79, 76, dan 75.
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1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Pembelajaran matematika di SMP yang memanfaatkan LMS untuk meningkatkan kemampuan
mathematical reasoning siswa SMP, merupakan wujud nyata realisasi Green Economy yang nyaris belum
dilaksanakan. Menurut Nasrum & Sumpala (2023), pemanfaatan LMS sangat mendukung peningkatan
kualitas pembelajaran. Di lain pihak, guru matematika SMP masih mengajar secara manual. Bila ada
digitalisasi pelajaran matematika, masih bersifat penyampaian oleh guru kepada para siswa. Belum
bersifat digital sebagaimana karakteristik penggunaan teknologi LMS. Melalui pembelajaran matematika
yang memanfaatkan LMS di jenjang SMP, dapat dimanfaatkan guru untuk menumbuhkan kemampuan
mathematical reasoning siswanya. Urgensinya: (1) Belum ada pembelajaran matematika digital berbasis
pada penggunaan teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswa. (2)
Guru SMP di Kendal dan Sekitarnya perlu dikenalkan Desain Pembelajaran Matematika yang
memanfaatkan LMS ini untuk meningkatkan kemampuan Mathematical Reasoning Siswa.
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1.2. Mathematical Reasoning dan Indikator Pertumbuhannya

Menurut Herbert et al. (2015) dan Habsah (2017), Mathematical Reasoning (Penalaran Matematis)
adalah kemampuan untuk menggunakan logika dan berpikir secara sistematis dalam menyelesaikan
masalah, menganalisis hubungan antar konsep, dan menarik kesimpulan berdasarkan data atau
informasi yang tersedia. Mathematical Reasoning penting dalam pembelajaran matematika karena
menurut Mata-Pereira & da Ponte (2017) dan Marasabessy (2021) dapat menjadi landasan dalam
memahami konsep-konsep matematis, menggunakan teorema dalam menyelesaikan permasalahan
matematis, dan menerapkannya dalam situasi nyata. Hal ini, diperkuat dengan pendapat Emrullah
ERDEM & Soylu (2017) dan Fuadi et al. (2013).

Selain itu, Mathematical Reasoning siswa SMP juga dapat ditelusuri melalui tahap-tahap
penyelesaian masalah matematisnya. Ciri-ciri tumbuhnya mathematical reasoning siswa menurut 0z &
Isik (2024), Jonsson et al. (2014), dan Bergqvist & Lithner (2012), adalah siswa yang menguasai 5
Indikator Kemampuan Mathematical Reasoning, yakni memiliki: (1) conjecture (kemampuan membuat
dugaan penyelesaian matematisnya), yakni siswa mampu merumuskan dugaan penyelesaian
berdasarkan apa yang diketahui pada soalnya, (2) relationship between concepts (pemahaman hubungan
antar konsep), yang berarti bahwa siswa dapat menghubungkan berbagai konsep matematis untuk
memecahkan soalnya, (3) plausibility, proses berpikir siswa telah tertata, masuk akal, dan dapat diikuti
dengan logika yang jelas alur penyelesaian permasalahan matematisnya, (4) flexibility, yakni siswa dapat
menyelesaikan soal matematika berdasarkan definisi atau teorema yang ada, atau mampu membuktikan
solusi mereka dengan menggunakan berbagai cara yang valid dan benar, (5) ability to draw conclusions
(kemampuan menarik kesimpulan), siswa dapat membuat keputusan yang didasarkan pada analisis
informasi yang diberikan yang akhirnya mampu menemukan solusi yang inovatif/baru atau tidak selalu
konvensional.

Kategori hasilnya dapat pula direntang dengan kepemilikan Indikator Kemampuan Mathematical
Reasoning (IKMR) sebagai berikut: (1) bila memenuhi 5 IKMR, maka kategori tumbuhnya mathematical
reasoning, Sangat Baik. (2) Bila memenuhi hanya 4 IKMR, maka kategori tumbuhnya mathematical
reasoning, Baik. (3) Bila memenuhi hanya 3 IKMR, maka kategori tumbuhnya mathematical reasoning,
Sedang. (4) Bila memenuhi hanya 2 IKMR, maka kategori tumbuhnya mathematical reasoning, Kurang.
(5) Bila memenuhi hanya 1 IKMR, maka kategori tumbuhnya mathematical reasoning, Sangat Kurang.

1.3. Desain Pembelajaran Matematika Digital Berbasis Teknologi LMS

Penggunaan Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran matematika telah banyak
dibahas oleh para ahli sejak lama. Manfaat bagi guru, menurut Haeruman et al. (2021) dan
Wiragunawan (2022), penggunaan Learning Management System (LMS) dalam pembelajaran
matematika membuat efisiensi dalam Pengelolaan Pembelajaran karena LMS memudahkan guru dalam
mengelola materi ajar, tugas, dan penilaian secara terstruktur. Penggunaan LMS menurut Hermansyah et
al. (2020), Herayanti et al. (2018), dan Lakin (2018) seperti Teachmint, Edmodo, Schoology, Google
Classroom, Moodle, dan sejenisnya dapat mempermudah guru dan siswa dalam proses pembelajaran
karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja tanpa terbatas ruang dan waktu. Terkait dengan
Pemantauan Aktivitas Siswa dalam pembelajaran online, menurut Pratiwiv2022) dan Nasrum & Subawo
(2022), guru dapat memantau aktivitas dan perkembangan siswa secara detail melalui fitur-fitur yang
disediakan oleh LMS, yang dapat membantu pula dalam evaluasi dan penyesuaian strategi
pembelajarannya.

Selain itu, fleksibilitas dalam penyampaian materi, menurut Mashuri & Nasrum (2020) dan Nasrum &
Subawo (2021), manfaat LMS memungkinkan guru untuk menyediakan bahan ajar dalam berbagai
format dan dapat diakses oleh siswa sesuai kebutuhan mereka. Manfaat lain menggunakan LMS, guru
dapat menyediakan bahan ajar dalam berbagai format, seperti PDF, PPT, DOC, dan video, sehingga
pembelajaran menjadi lebih praktis dan fleksibel. Jadi, Manfaat lainnya, penggunaan LMS: (1) siswa
dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, yang mendukung pembelajaran
mandiri, (2) mempermudah siswa dalam proses pembelajaran karena dapat diakses tanpa terbatas
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ruang dan waktu, dan (3) membuat pembelajaran matematika lebih fleksibel dari segi waktu belajar
serta membuat siswa lebih mandiri dalam mengembangkan pertumbuhan mathematical reasoning-nya.

Selanjutnya, sebagai wujud pelaksanaan IKU 2, 3, 5, dan 7 di Perguruan Tinggi, khususnya pada
Universitas Negeri Semarang (UNNES), maka penelitian hilirisasi yang mendasari artikel ini melibatkan
mahasiswa Pendidikan Matematika pada saat tim peneliti melaksanakan hilirisasi dan penerapannya
kepada guru-guru SMPN di Kendal dan Sekitarnya.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian seperti yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang akan dijawab melalui
penelitian terapan hilirisasi ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana menghasilkan produk untuk
hilirisasi berupa Desain Pembelajaran Matematika Digital berbasis Teknologi LMS untuk meningkatkan
kemampuan Mathematical Reasoning siswa SMP, yang dilengkapi dengan hasil ujicoba di lingkungan
sebenarnya, yakni di SMPN 1 Kendal dan SMPN 1 Weleri? (2) Bagaimana memperoleh hasil pelaksanaan
program hilirisasi dan pendampingan pembuatan Desain Pembelajaran Matematika Digital berbasis
Teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan Mathematical Reasoning siswa SMP, yang dilanjutkan
dengan penerapannya di SMPN 1 Boja, SMPN 1 Gemuh, dan SMPN 1 Limbangan guna mendapatkan
tingkat kemampuan mathematical reasoning siswanya?

1.5. Pendekatan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalahnya, dilakukan dengan pendekatan sebagai berikut: (1) Dibuat produk inovatif
berupa Desain Pembelajaran Matematika Digital berbasis Teknologi LMS untuk meningkatkan
kemampuan Mathematical Reasoning siswa SMP. Desain ini dikembangkan dari produk media
penggunaan Digitalisasi LKPD, yang merupakan hasil penelitian di tahun 2024. (2) Melaksanakan
akselerasi peningkatan kualitas pembelajaran matematika di SMP melalui penggunaan produk Desain
Pembelajaran Matematika Digital berbasis Teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan
Mathematical Reasoning siswa SMP, di Kendal dan sekitarnya, dibantu kegiatannya oleh mahasiswa. (3)
Secara bergantian, melakukan kunjungan ke SMPN 1 Kendal dan SMPN 1 Weleri, guna ujicoba Desain
Pembelajaran Matematika Digital berbasis Teknologi LMS, kemudian melaksanakan program hilirisasi
dan pendampingan pembuatan produk Hilirisasi berupa Desain Pembelajaran Matematika Digital
berbasis Teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan Mathematical Reasoning siswa SMP. Juga
dibantu kegiatannya oleh mahasiswa. (4) Selanjutnya, dilakukan dengan penerapannya di SMPN 1 Boja,
SMPN 1 Gemuh, dan SMPN 1 Limbangan guna mendapatkan tingkat kemampuan mathematical
reasoning siswanya. (5) Menganalisis peningkatan pertumbuhan Mathematical Reasoning siswa SMP di
Kendal dan Sekitarnya karena penggunaan Desain Pembelajaran Matematika Digital berbasis Teknologi
LMS untuk meningkatkan kemampuan Mathematical Reasoning siswa SMP, sebagai wujud akselerasi
peningkatan mutu pembelajaran matematika.

1.6. Manfaat Sosial Ekonomi

(1) Guru dan siswa SMP di Kendal dan Sekitarnya sebagai kelompok sosial bidang pendidikan bisa
mengenal dan menerapkan Desain Pembelajaran Matematika Digital berbasis Teknologi LMS untuk
meningkatkan kemampuan Mathematical Reasoning siswa SMP, yang sebelumnya belum ada. (2)
Keberadaan wifi internet yang ada di SMPN Kendal dan sekitarnya yang selama ini telah memadai, dapat
dioptimalkan pemakaiannya secara ekonomis untuk keperluan peningkatan kualitas pembelajaran di
sekolah. (3) Membuat pembelajaran matematika lebih fleksibel dan efisien dari segi waktu belajar serta
membuat siswa lebih mandiri dalam mengembangkan pertumbuhan mathematical reasoning-nya.

2. Metode

Metode yang dilakukan untuk mencapai tujuan ke-1 dan ke-2, digunakan Mixed Method, yakni
pendekatan Kuantitatif dan pendekatan Kualitatif. Menurut (Sukestiyarno, 2020), tahapan dan Analisis
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Data kuantitatifnya digunakan Uji t yang dilakukan dengan alat bantu SPSS. Data kuantitatif diperoleh
dari hasil tes terhadap sampel penelitian, ini sesuai dengan (Mulyadi, 2013).

Metode penelitian untuk pencapaian tujuan ke-1: Studi Literatur untuk pembuatan Desain Teknologi
LMS dalam pembelajaran Matematika SMP guna menumbuhkan kemampuan Mathematical Reasoning
siswa, lalu pendekatan Kuantitatif dengan uji t dan Kualitatif dengan memilih 2 siswa dari SMPN 1
Kendal dan SMPN 1 Weleri, untuk Ujicoba Desainnya. Kemudian dianalisis datanya dengan: reduksi data,
paparan data, interpretasi, dan kesimpulan. Data ujicoba desain, dilakukan melalui pengamatan kelas,
wawancara, triangulasi, FGD dengan guru Mitra dari 2 SMPN yakni SMPN 1 Kendal Kota dan SMPN 1
Weleri tersebut. Pencapaian tujuan ke-2: Pada saat kegiatan hilirisasi dan pendampingan tentang
pembuatan desain pembelajaran matematika digital berbasis pada penggunaan teknologi LMS untuk
meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswa SMP, digunakan Mixed Method, yakni
pendekatan Kuantitatif dan pendekatan Kualitatif. Populasiya adalah guru-guru Matematika di Kendal
dan Sekitarnya. Sampelnya, dipilih secara random, sebanyak 20 guru Matematika di Kendal dan
Sekitarnya. Pada pendekatan kualitatifnya, dipilih 6 guru dari perserta hilirisasi. Untuk kegiatan
penerapan desain pembelajaran matematika digital berbasis pada penggunaan teknologi LMS, dipilih 3
SMPN, yakni SMPN 1 Boja, SMPN 1 Gemuh, dan SMPN 1 Limbangan untuk mendapatkan tingkat
kemampuan mathematical reasoning siswanya. Kegiatan Penerapannya digunakan Mixed Method yakni
Kuantitatif dan Kualitatif. Pendekatan Kuantitatif dengan uji t berbantuan SPSS, pendekatan kualitatif
dengan memilih 3 guru dan 6 siswa dari 3 kecamatan di Kendal yaitu Boja, Gemuh, dan Limbangan
tersebut di atas. Pendekatan kualitatifnya baik untuk pencapaian tujuan ke-1 maupun ke-2 merujuk pada
Miles et al. (2014) dan Creswell & Creswell (2018) yang menulis bahwa aktivitas dalam analisis data
meliputi: data reduction, data display, data interpretation, dan conclusion/verification

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Penelitian

(1) Dihasilkan produk berupa desain pembelajaran matematika digital berbasis pada penggunaan
teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswanya, diujicobakan di
SMPN 1 Kendal dan SMPN 1 Weleri. Dalam ujicoba dihasilkan mean 74 dan 77 untuk kemampuan
mathematical reasoning siswanya. (2) Diperoleh hasil kegiatan hilirisasi dan pendampingan desain
pembelajaran matematika digital berbasis pada penggunaan teknologi LMS untuk meningkatkan
kemampuan mathematical reasoning siswanya, Mean hasil hilirisasinya, 83,5. Selanjutnga, diperoleh
hasil penerapannya di SMPN 1 Boja, SMPN 1 Gemuh, dan SMPN 1 Limbangan untuk mendapatkan
tingkat kemampuan mathematical reasoning siswanya. Diperoleh mean 79, 76, dan 75. Secara kualitatif,
guru dan siswa tidak memiliki kendala, para siswa juga senang dan menerima kehadiran pembelajaran
matematika digital berbasis pada penggunaan teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan
mathematical reasoning siswa.

3.2. Pembahasan

Produk untuk hilirisasi berupa desain pembelajaran matematika digital berbasis pada penggunaan
teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswanya telah mampu
dihasilkan oleh para guru SMP. Metode Studi Literatur digunakan agar terjadi keakuratan terhadap
produk yang dihasilkan. Produk hilirisasi yang dikembangkan berupa desain pembelajaran matematika
digital dengan memanfaatkan teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning
siswa. Desain ini telah diujicobakan di SMPN 1 Kendal dan SMPN 1 Weleri, dengan hasil rata-rata capaian
siswa masing-masing sebesar 74 dan 77. Hasil ini sudah di atas skor minimal yang ditetapkan, yakni 70.
Berikut adalah foto-foto kegiatan dalam ujicoba di SMPN 1 Kendal dan SMPN 1 Weleri.
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Gambar 1. Ujicoba di SMPN 1 Kendal dan di SMPN 1 Weleri

Selanjutnya, penerapan pada SMPN 1 Boja, SMPN 1 Gemuh, dan SMPN 1 Limbangan berlangsung
sangat lancar dan berjalan baik. Berdasarkan analisis peneliti, kelancaran ini disebabkan oleh: (1)
Kesiapan guru dalam membuat produk desain pembelajaran matematika digital dengan memanfaatkan
teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswa, sangat baik. (2)
Kesiapan pihak sekolah dengan ketersediaan wifi sekolah yang kuat. 3) Ada dukungan yang positif dari
Kepala Sekolah dalam pelaksanaan penerapan desain pembelajaran matematika digital dengan
memanfaatkan teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswa. Berikut
adalah foto-foto kegiatan dalam pengumpulan data di SMPN 1 Boja, SMPN 1 Gemuh, dan SMPN 1
Limbangan.

Di SMPN 1 Boja

N

\:\_ ==
AR

Gambar 2. Foto-foto kegiatan dalam pengumpulan data

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, diperoleh keterangan bahwa: (1) siswa
menyamput gembira pemakaian desain pembelajaran matematika digital dengan memanfaatkan
teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswa, di kelasnya; (2) siswa
tidak menemui kesulitan dalam menjalankan program aplikasi pembelajaran matematika digital dengan
memanfaatkan teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswa; (3)
kesulitan siswa hanya pada ketersediaan kuota internet yang harus ada pada Handphone-nya. Di lain
pihak, menurut Smit et al. (2024) dan Wirebring et al. (2022), penyampaian mathematical reasoning
layak diberikan siswa ke SMP, termasuk disajikan dengan model digitalisasi.

Pada saat melakukan hilirisasi tentang penerapan desain pembelajaran matematika digital dengan
memanfaatkan teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswa, juga
antusias, kemampuan, dan aktivitas para guru matematika SMP dalam mengikuti hilirisasi dan
pelatihannya juga sangat baik. Mean yang diperoleh bisa mencapai 83,5 dari batas minimal 75 yang
ditetapkan oleh tim penatar. Berikut adalah hasil olahan SPSS. Kesiapan guru juga diperkuat dengan hasil
wawancara peneliti dengan guru yang ditunjuk sebagai subjek penelitiannya. Hasilnya juga sangat
mendukung secara positif terhadap hasil SPSS yang diperoleh.
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Descriptives
Statistic | Std. Error
hilai  Mean 83.5000 | 1.82454
85% Confidence Interval Lower Bound | 79.6812
for Mean Upper Bound | 87.3188
5% Trimmed Mean 83.5000
Median 83.5000
Variance 66,574
Std. Deviation 8155859
Minimum 70.00
Maximum §7.00
Range 27.00
Interquartile Range 1450
Skewness .000 512
Kurosis -1.245 9492
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnoy? Shapiro-Wilk
Statistic df Sin. Statistic df Sig.
hilai 08 20 200 958 20 523

* This is a lower hound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

T-Test
[Data3etl]
One-Sample Statistics
Std. Error
M Mean Std. Deviation Mean
Milai 20 23.5000 23.150950 1.82454
One-Sample Test
TestValue=745
95% Confidence Interval ofthe
Mean Difference
1 df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Milai 4 650 149 000 2.50000 46812 12,3188
Gambar 3. Hasil pengujian SPSS

HO: pn = 75 (Nilai guru tidak mencapai skor minimal yang diharapkan, secara rata-rata)
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Ha: K > 75 (Nilai guru melebihi skor minimal yang diharapkan, secara rata-rata)

Taraf signifikasi yang digunakan adalah a = 5% = 0,05.
Kriteria pengujian:
Jika nilai Sig > a maka H0 diterima.

Jika nilai Sig < a maka Ho ditolak.

Kesimpulan: Nilai Sig < a maka H0 ditolak, nilai guru melebihi rata-rata 75.

4. Simpulan

4.1. Simpulan

(1) Dihasilkan produk berupa desain pembelajaran matematika digital dengan memanfaatkan teknologi
LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswa, yang diujicobakan di SMPN 1
Kendal dan SMPN 1 Weleri. Dalam ujicoba dihasilkan mean 74 dan 77. (2) Diperoleh hasil pelaksanaan
program hilirisasi penggunaan desain pembelajaran matematika digital dengan memanfaatkan teknologi
LMS untuk meningkatkan kemampuan mathematical reasoning siswa, yang penerapannya dilakukan di
SMPN 1 Boja, SMPN 1 Gemuh, dan SMPN 1 Limbangan. Diperoleh mean 79, 76, dan 75. Secara kualitatif,
guru dan siswa tidak memiliki kendala, para siswa juga senang dan menerima kehadiran pembelajaran
matematika digital berbasis pada penggunaan teknologi LMS untuk meningkatkan kemampuan
mathematical reasoning siswa.

4.2. Saran

Beberapa saran, yang diharapkan dapat dimanfaatkan dalam kegiatan penelitian serupa di masa
mendatang adalah sebagai berikut: (1) Guru perlu diberi kesempatan untuk mengembangkan ide-idenya,
seperti misalnya terkait dengan kesempatan untuk mengembangkan Pembelajaran Digital khususnya
yang menggunakan video untuk pembelajaran Daring. (2) Perlu adanya supervisi dalam melaksanakan
cara praktik dalam membuat Perencanaan Pembelajaran untuk pembelajaran Daring yang memuat
Mathematical Reasoning dengan berbantuan Alat Peraga, khususnya dengan video, agar guru tidak
keliru.
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